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1.1. Latar Belakang Proyek 
BABI 
PENDAHULUAN 
Tempat tinggal merupakan kebutuhan primer bagi manusia. Pada umumnya, 
masyarakat cenderung menginginkan tempat tinggal dengan lokasi yang 
strategis dan dekat dengan pusat kota. Selain aksesbilitasnya lebih mudah 
sehingga dapat menghemat waktu, kawasan pusat kota juga memiliki 
fasilitas-fasilitas umum yang lebih lengkap sebagai penunjang kehidupan 
masyarakat. Namun, mahalnya harga tanah dan terbatasnya lahan di pusat 
kota (dalam hal ini adalah kota Semarang, mengingat lokasi bangunan 
terletak di kota Semarang) membuat masyarakat enggan memiliki rumah di 
wilayah kota. Oleh karena itu banyak dibangun perumahan-perumahan di 
wilayah pinggir kota, sehingga terjadilah perubahan tatanan kota, dimana 
kawasan yang seharusnya menjadi resapan air kini telah beralih fungsi dan 
menyebabkan banjir menjadi sering melanda kota Semarang bagian bawah. 
Selain itu perumahan dipinggir kota membuat masyarakat memiliki jarak 
tempuh yang semakin jauh sehingga menyita waktu, biaya, dan tenaga. 
Akhir-akhir ini, pemerintah kota Semarang mulai membahas dan 
memperbaharui mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Semarang 
(RTRWK Semarang) periode 2010-2030, yang mana dalam RTRWK tersebut 
akan dibahas mengenai fungsi lahan di kota Semarang dan pembatasan 
pembangunan permukiman-permukiman baru. Menurut Ketua Kadin Jateng, 




harga tanah di pusat kota sudah mahal. Untuk mengatasinya, konsep 
bangunan vertikal sangat mutlak diperlukan. Selain itu, dengan bangunan 
bertingkat bisa melakukan efisiensi pembelian lahan. Bangunan vertikal 
memang diperlukan, selain sebagai metropolitan disisi lain untuk mengurangi 
beban penggunaan lahan. (Suara Merdeka, 2011 : A) 
Seiring dengan pesatnya perkembangan kota Semarang, berdampak pada 
meningkatnya kebutuhan tempat tinggal bagi masyarakat baik hunian 
sementara maupun permanen. Salah satu alternatif pemecahan dari 
permasalahan kebutuhan hunian yang strategis dengan fasilitas, sarana, dan 
prasarana yang memadahi adalah berupa bangunan apartemen. 
Pembangunan tempat tinggal berupa apartemen (yang pengembangan 
bangunannya secara vertikal, bukan horisontal) diharapkan dapat menjadi 
salah satu solusi rumah tinggal yang efektif karena tidak membutuhkan 
banyak lahan. Namun jumlah apartemen di kota Semarang hingga saat ini 
masih sedikit sekali serta belum adanya apartemen yang ditujukan bagi 
kalangan menengah ke atas. Pada umumnya, tipe apartemen yang terdapat 
di kota Semarang adalah apartemen flat, dengan luas lantai per unit yang 
tidak terlalu luas. Diharapkan dengan adanya tipe apartemen duplex dapat 
menjadi alternatif pemenuhan kebutuhan tempat tinggal yang ditujukan bagi 
masyarakat menengah ke atas di kota Semarang. Kebiasaan dan pola hidup 
masyarakat perkotaan pada kalangan menengah ke atas yang memerlukan 
privasi serta keleluasaan dalam beraktivitas dan pemenuhan kebutuhan 
menyebabkan mereka membutuhkan area tempat tinggal yang eksklusif 




bertipe duplex menjadi salah satu alasan pemilihan judul, serta dikarenakan 
belum terdapat apartemen tipe duplex di kota Semarang. 
Dengan demikian, diharapkan keberadaan apartemen ini dapat mengatasi 
masalah keterbatasan lahan permukiman di kawasan pusat kota Semarang 
bagi masyarakat menengah ke atas. 
Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
Tujuan perancangan "Apartemen Duplex untuk Kalangan Menengah Ke 
Atas di Kota Semarang" ini adalah untuk memperkenalkan hun ian berupa 
apartemen kepada masyarakat, yang mana apartemen masih sangat jarang 
ditemui di kota Semarang dan belum terdapat apartemen dengan tipe duplex. 
Melalui Proyek Perancangan Arsitektur ini, diharapkan hunian berupa 
apartemen juga dapat menjadi pemecahan masalah terhadap kian 
terbatasnya ketersediaan lahan permukiman di kota Semarang. 
Sasaran Proyek Perancangan Arsitektur ini adalah untuk memperoleh 
pengetahuan mengenai sistem bangunan bertingkat banyak sebagai hunian 
serta untuk mengetahui bagaimana penataan ruang yang optimal dalam 
menciptakan ruang yang efektif dan efisien namun tetap bersifat eksklusif. 
'C. 1.3. Lingkup Pembahasan 
Pendekatan yang digunakan dalam "Apartemen Duplex untuk Kalangan 
Menengah Ke Atas di Kota Semarang" adalah dengan melakukan 
perancangan bangunan baru yang terletak di kota Semarang. Lingkup 
pembahasan bertitik tolak permasalahan yang berhubungan dengan ilmu 
arsitektur. Sedangkan masalah yang berada di luar lingkup arsitektur akan 
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dibahas secara umum dengan asumsi atau tanggapan yang rasional dan 
log is. Lingkup pembahasan yang akan dibahas dalam L TP sebagai berikut : 
-/ Deskripsi proyek, secara umum dan khusus, menyangkut terminologi, 
kegiatan, spesifikasi, permasalahan desain, hingga studi komparasi. 
-/ Program arsitektural mencakup studi fasilitas, studi kebutuhan ruang, 
studi citra arsitektural, studi sistem bangunan, studi utilitas, studi sistem 
struktur dan enclosure, dan studi pemanfaatan teknologi, serta program 
proyek arsitektur yang meliputi konsep/landasan konseptual program, 
tujuan dan faktor penentu perancangan, dan program kegiatan ruang. 
Beberapa permasalahan yang diangkat, antara lain: 
~ Siapa saja yang dapat menggunakan bangunan ini? 
~ Bagaimana pola aktivitas dan gaya hidup kalangan menengah ke atas? 
~ Apa pengaruh pola aktivitas dan gaya hidup pada penataan ruangnya? 
~ Bagaimana perencanaan pola sirkulasi tiap pelaku dan aktivitasnya 
dalam area apartemen duplex bagi kalangan menengah ke atas? 
~ Bagaimana cara menciptakan kenyamanan, privasi, dan keamanan 
dalam bangunan apartemen tersebut? 
~ Apa saja kendala dalam merancang bangunan bertingkat banyak? 
~ Apa saja persyaratan sistem kinerja bangunan apartemen duplex? 
~ Bagaimana pemilihan tapak yang tepat bagi apartemen duplex yang 
ditujukan khususnya bagi kalangan menengah ke atas? 
~ Bagaimana cara untuk mengoptimalkan penataan ruang-ruang pada 
lahan yang terbatas? 
~ Bagaimana cara menciptakan ruangan yang berkesan lega namun tetap 
efektif, efisien, dan berkesan eksklusif pada lahan yang terbatas? 
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1.4. Metoda Pembahasan 
1.4.1. Metoda Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan dalam penyusunan L TP ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan data utama yang 
berupa informasi mengenai aspek-aspek pembahasan. Sedangkan 
data sekunder adalah data yang didapat dari sumber atau informan 
kedua, meliputi informasi yang bersifat melengkapi data primer seperti 
kebijakan pemerintah. Pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara: 
o Observasi langsung 
Observasi langsung dilakukan melalui studi banding (pengamatan 
objek yang sesuai dan berkaitan secara langsung di lapangan), 
serta survey dan wawancara dengan berbagai pihak yang terkait. 
Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran fisik 
(bangunan) dan non fisik (pengelolaan) objek-objek yang menjadi 
studi kasus penelitian. 
o Kaiian Uteratur 
Merupakan studi literatur untuk lebih memahami materi dan 
sebagai referensi pembahasan. Referensi dapat berasal dari 
literatur-literatur, jurnal, serta internet yang berhubungan dengan 
proyek perancangan arsitektur. 
1.4.2. Metoda Penyusunan dan Analisis 
Metoda penyusunan · dan anal isis yang digunakan adalah secara 
induktif-deduktif. Induktif yaitu dengan melakukan studi kasus atau 
studi banding pada proyek yang sejenis. Sedangkan deduktif berarti 




metode induktif-deduktif adalah dengan mencari dan mengobservasi 
kasus sejenis lalu membandingkan dengan standard dalam literatur, 
1.4.3. Metoda Pemrograman 
Pemrograman dilakukan dengan pengolahan data melalui analisis 
grafis dan visual yaitu dengan mengidentifikasi dan menguraikan 
permasalahan-permasalahan yang didapat dari data yang (hasil 
survey lapangan, foto observasi, literatur, dan wawancara), Selain itu, 
juga dilakukan anal isis secara deskriptif yaitu menggambarkan dan 
memaparkan dengan jelas perancangan yang akan dilakukan, 
Analisis dilakukan secara kuantitatif (misalnya stan dar besaran ruang-
ruang yang dibutuhkan dalam apartemen) dan secara kuanlitatif 
(misalnya studi mengenai aktivitas, pola sirkulasi, serta kenyamanan 
pengguna apartemen), Kemudian dilanjutkan dengan penafsiran dan 
penarikan kesimpulan dari analisis-analisis yang telah dilakukan 
sehingga diperoleh permasalah desain yang dominan pada 
- perancangan bangunan apartemen khususnya yang bertipe duplex 
yang ditujukan bagi kalangan menengah ke atas, 
1.4.4. Metoda Perancangan Arsitektur 
Metoda perancangan arsitektur dilakukan dengan membuat konsep 
rancangan skematik, konsep spasial I lingkup bangunan, konsep tata 
bentuk, dan konsep pengolahan tampilan visual bangunan, Setelah itu 
dilanjutkan dengan melakukan pengembangan rancangan serta 
mengimplementasikan rancangan skematik tersebut berupa 
rancangan tapak dan bangunan beserta pembuatan detail-detailnya, 
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1.5. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penyusunan Landasan Teori dan Program 
(L TP) ini adalah sebagai berikut : 
BABI PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang proyek, tujuan dan sasaran pembahasan, 
lingkup pembahasan, metoda pembahasan, dan sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PROYEK 
Berisi mengenai tinjauan umum (berupa gambaran umum proyek, latar 
belakang, dan sasaran yang akan dicapai), tinjauan khusus (berupa 
terminologi proyek, kegiatan, spesifikasi dan persyaratan desain, deskripsi 
konteks kota, studi banding, dan permasalahan desain), serta kesimpulan, 
batasan, dan anggapan. 
BAB III ANALISA PENDEKAT AN PROGRAM ARSITEKTUR 
Berisi mengenai analisa pendekatan arsitektur, analisa pendekatan sistem 
bangunan, dan analisa pendekatan konteks lingkungan. 
BAB IV PROGRAM ARSITEKTUR 
Berisi tentang konsep program, tujuan perancangan, faktor penentu 
perancangan, faktor persyaratan perancangan, dan program arsitektur itu 
sendiri. 
BAB V PROGRAM ARSITEKTUR 
Berisi mengenai kajian teori penekanan desain dan kajian teori permasalahan 
dominan 
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